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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya kepemimpinan partisipatif, budaya 
organisasi birokratis, dan kinerja. Penelitian ini juga bertujuan mengetahui seberapa besar 
pengaruh gaya kepemimpinan partisipatif dan budaya organisasi birokratis terhadap kinerja 
pegawai BPLH Kabupaten Majalengka. 
Metode yang digunakan yaitu metode survey dengan menggunakan teknik analisis 
deskriptif dan verifikatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan BPLH 
Kabupaten Majalengka sebanyak 90 orang dengan menggunakan teknik sampling jenuh 
(sensus). Teknik pengumpulan data yaitu dengan kuesioner. Pengujian instrumen data 
dilakukan dengan uji validitas dan uji reliabilitas, sedangkan analisis datanya adalah 
korelasi, determinasi, dan uji hipotesis. 
Berdasarkan hasil penelitian secara parsial, gaya kepemimpinan partisipatif dan 
budaya organisasi birokratis berpengaruh terhadap kinerja. Pengujian secara simultan, gaya 
kepemimpinan partisipatif dan buaya organisasi birokratis berpengaruh terhadap kinerja. 
 
Kata kunci: Gaya Kepemimpinan Partisipatif, Budaya Organisasi Birokratis, dan  
                     Kinerja. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang Penelitian 
Manajemen sumber daya manusia 
adalah aktivitas yang penting bagi 
perusahaan. Titik fokusnya adalah 
mengelola orang-orang yang merupakan 
motor penggerak bagi keberhasilan 
perusahaan. Keberhasilan perusahaan 
dalam mempertahankan atau 
meningkatkan keunggulan dalam 
persaingan bisnis bisa dicapai dengan 
memiliki sumber daya manusia (SDM) 
yang memiliki kinerja yang tinggi. 
Menurut Rivai, Vethzal & Basri
14)
 
(2005) kinerja adalah kesediaan seseorang 
atau kelompok orang untuk melakukan 
sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya 
sesuai dengan tanggung jawab dengan 
hasil seperti yang diharapkan. Namun 
lingkungan yang selalu berubah menutut 
organisasi untuk menyesuaikan diri yaitu 
dengan cara peningkatan kinerjanya. 
Begitu juga dengan organisasi pada sektor 
publik terutama pada instansi pemerintah. 
Masyarakat sebagai konsumen atau 
maupun pelanggan utama dari pemerintah 
cenderung kritis dan semakin banyak 
tuntutan pada pemerintah (Iswahyu 
Hartati
10)
, 2005). 
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Untuk mencapai tuntutan tersebut 
maka instansi pemerintah harus lebih sigap 
dalam hal merespon pelayanan-pelayanan 
kepada masyarakat. Agar orang yang 
bekerja dalam instansi tersebut dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik, maka 
diperlukan seorang pemimpin yang dapat 
memberikan pengaruhnya dalam hal 
pengorganisasian. Pengorganisasian yang 
dimaksudkan dalam kinerja yaitu 
memberikan kejelasan bagi setiap unit 
kerja dan setiap orang tentang sasaran yang 
harus dicapai dan apa yang harus 
dilakukan dalam mencapai sasaran tersebut 
(Payaman
13)
, 2000:11). 
Pada umumnya pemimpin 
menggunakan otoritasnya dalam gaya 
kepemimpinan, biasanya pemimpin 
tersebut membuat keputusan kemudian 
mengumumkannya kepada bawahan. Gaya 
kepemimpinan merupakan norma perilaku 
orang lain yang seperti ia lihat (Thoha
20)
, 
2001:49). Berdasarkan pengamatan yang 
terlihat bahwa otoritas yang digunakan 
atasan terlalu banyak sedangkan kebebasan 
bawahan sempit sekali. 
Pemimpin yang efektif harus dapat 
menerapkan gaya kepemimpinan yang 
tepat dalam organisasi yang dipimpinnya 
dan mulai menjauhi usaha mendominasi 
dalam pembuatan keputusan. 
Kepemimpinan seperti ini disebut 
kepemimpinan partisipatif. Gaya 
kepemimpinan partisipatif yaitu seorang 
pemimpin berusaha meminta dan 
mempergunakan saran-saran dari 
bawahannya, namun pengambilan 
keputusan masih tetap berada padanya 
(Thoha
20)
, 2001:43). 
Selain kepemimpinan, di dalam suatu 
organisasi terdapat budaya organisasi, 
yaitu nilai dan kepercayaan yang menjadi 
titik pusat organisasi. Budaya organisasi 
ini dibangun dari kepercayaan yang 
dipegang teguh secara mendalam tentang 
bagaimana organisasi seharunya dijalankan 
atau beroperasi (Anthony
3)
, 1998). 
Ada beberapa tipe budaya organisasi 
diantaranya budaya birokratis, budaya 
suportif, budaya inovatif. Budaya 
birokratis ditandai dengan adanya 
lingkungan kerja yang terstruktur, teratur, 
tertib, berurutan, dan memiliki regulasi 
yang jelas. Budaya suportif yang 
menempatkan manusia sebagai titik sentral 
dalam organisasi. Budaya inovatif ditandai 
dengan adanya lingkungan kerja yang 
penuh dengan tantangan, menyediakan 
tugas-tugas beresiko, dan memerlukan 
kreatifitas untuk menyelesaikannya 
(Wallach
21)
, 1983). 
Pelayanan publik sebagai suatu 
proses kinerja organisasi birokratik 
mempunyai keterikatan dan pengaruh 
budaya organisasi yang sangat kuat. 
Budaya organisasi (birokrasi) merupakan 
kesepakatan bersama tentang nilai- nilai 
bersama dalam kehidupan organisasi dan 
mengikat semua orang dalam organisasi 
yang bersangkutan (Siagian
17)
,1995).  
Pada sebuah organisasi 
pemerintahan, sumber daya manusia terdiri 
dari pemimpin dan bawahan. Untuk 
mewujudkan kinerja bawahan yang baik, 
diperlukan berbagai cara yang dapat 
dilakukan oleh pemimpin suatu organisasi 
pemerintah, yaitu dengan menggunakan 
gaya kepemimpinan yang tepat. Gaya 
kepemimpinan mempunyai peran yang 
sangat penting dalam pengambilan 
keputusan terutama dalam pemberian 
pelayanan publik. 
Kinerja pegawai pemerintahan sangat 
erat kaitannya dengan budaya organisasi 
birokratis yang diterapkan. Bagi seorang 
pegawai yang tidak nyaman dengan 
lingkungan budayanya maka akan merasa 
tidak mampu menyelesaikan pekerjaannya 
dan khawatir pada hal-hal yang belum 
terjadi. Sebaliknya, jika seorang pegawai 
nyaman dengan lingkungan budayanya 
maka pegawai dapat menerapkan peran 
yang baik terhadap pekerjaannya.  
Berdasarkan latar belakang diatas, 
maka penulis mencoba mengangkat 
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permasalahan tersebut kedalam penelitian 
dengan judul “Gaya Kepemimpinan 
Partisipatif dan Budaya Organisasi 
Birokratis Dalam Meningkatkan 
Kinerja Pegawai pada Badan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup (BPLH) 
Kabupaten Majalengka”. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka 
penulis merumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pengaruh gaya 
kepemimpinan partisipatif terhadap 
kinerja pegawai pada BPLH Kabupaten 
Majalengka  
2. Bagaimana pengaruh budaya organisasi 
birokratis terhadap kinerja pegawai  
pada BPLH Kabupaten Majalengka  
3. Bagaimana pengaruh gaya 
kepemimpinan partisipatif dan budaya 
organisasi birokratis terhadap kinerja 
pegawai pada BPLH Kabupaten 
Majalengka  
 
Maksud dan Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh gaya 
kepemimpinan partisipatif terhadap 
kinerja pegawai BPLH Kabupaten 
Majalengka. 
2. Untuk mengetahui pengaruh budaya 
organisasi birokratis terhadap kinerja 
pegawai BPLH Kabupaten Majalengka. 
3. Untuk mengetahui pengaruh gaya 
kepemimpinan partisipatif dan budaya 
organisasi birokratis terhadap kinerja 
pegawai pada BPLH Kabupaten 
Majalengka. 
 
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA 
PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 
Kajian Pustaka 
Gaya Kepemimpinan 
Suatu pemimpin organisasi harus 
mampu menerapkan gaya kepemimpinan 
yang sesuai dengan situasi dan kondisi 
organisasi. Thoha
20)
 (2001 : 49) 
mengemukakan bahwa gaya 
kepemimpinan merupakan norma perilaku 
yang digunakan oleh seseorang pada saat 
orang tersebut mencoba mempengaruhi 
perilaku orang lain seperti yang dilihat. 
Pemimpin dalam memperngaruhi 
bawahannya harus mempergunakan gaya 
kepemimpinan yang tepat sehingga 
bawahan tersebut dapat dipengaruhi. Gaya 
kepemimpinan juga menentukan 
keberhasilan pemimpin memotivasi 
bawahannya. 
Martins Evans dan Robert House 
(dalam Agus Dimas
1)
, 2008:25), 
berdasarkan teori kepemimpinan Path-
Goal mengembangkan empat tipe utama 
gaya kepemimpinan, yaitu: 
1. Kepemimpinan Direktif 
2. Kepemimpinan yang mendukung 
(supportif leadership) 
3. Kepemimpinan partisipatif 
4. Kepemimpinan yang berorientasi pada 
prestasi 
 
Gaya Kepemimpinan Partisipatif 
Gaya kepemimpinan partisipatif 
adalah pemimpin yang mempunyai 
kepercayaan yang sempurna terhadap 
bawahanya. Dalam setiap persoalan, selalu 
mengandalkan untuk mendapatkan ide-ide 
atau pendapat-pendapat lainnya dari 
bawahan, dan mempunyai niat untuk 
mempergunakan pendapat bawahan secara 
konstruktif (Thoha
20)
, 2001 : 61). 
Pemimpin partisipatif menjauhi sikap 
mendominasi atasan kepada bawahan 
dalam pengambilan keputusan. Pemimpin 
akan memberikan kesempatan kepada 
bawahan untuk ikut serta dalam 
mengemukakan pendapat, saran, kritikan 
untuk kemajuan organisasi/perusahaan.  
Malayu S.P Hasibuan
9)
 (2006:205) 
mengatakan bahwa: Kepemimpinan 
partisipatif, yaitu jika seorang pemimpin 
dalam melaksanakan kepemimpinannya 
dilakukan secara persuasif, menciptakan 
kerjasama yang serasi, menumbuhkan 
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loyalitas dan partisipasi bawahanya. 
Pemimpin memotivasi para bawahan, agar 
mereka merasa ikut memiliki perusahaan, 
falsafah pemimpin, pemimpin adalah 
untuk bawahan, dan bawahan diminta 
untuk berpartisipasi dalam pengambilan 
keputusan dengan  memberikan informasi, 
saran-saran dan pertimbangan. Pemimpin 
menerapkan sistem manajemen terbuka 
(open management).  
Adapun dimensi-dimensi 
kepemimpinan partisipatif menurut 
Vroom, Yetto, House dan Mitchel (dalam 
Agus Dimas
1)
, 2008:38) yaitu: 
1. Prosedur Pengambilan Keputusan 
2. Variabel Situasi 
3. Penerimaan Keputusan 
4. Peraturan Keputusan 
5. Kualitas Keputusan 
 
Budaya Organisasi 
Schein (dalam Filsa & Tuti
5)
, 2007:25) 
menegaskan bahwa budaya adalah pola 
asumsi dasar dimana kelompok 
mempelajarinya untuk memecahkan 
masalah adaptasi eksternal dan integrasi 
internal. Sehingga dianggap sah untuk 
diajarkan kepada para anggota baru 
sebagai cara yang tepat untuk berfikir, 
melihat, merasakan, dan memecahkan 
suatu masalah. 
Wallach membagi budaya organisasi 
meliputi tipe-tipe meliputi budaya 
birokratis, budaya inovatif, dan budaya 
suportif.  
Menurut Wallach (dalam Falikhatun
4)
, 
2003 : 266) : Budaya birokratis adalah 
budaya organisasi yang ditandai dengan 
adanya lingkungan kerja yang terstruktur, 
teratur, tertib, berurutan, dan meiliki 
regulasi yang jelas. Budaya organisasi 
yang berlaku dalam dunia birokrat,  bentuk 
dan sumber daya yang ada dalam 
organisasi pada umumnya sama dengan 
apa yang ada dalam organisasi perusahaan 
dan sosial.  
Menurut Agus Dwiyanto
2)
 (1995) : 
Budaya birokrasi merupakan suatu sistem 
atau seperangkat nilai yang memiliki 
simbol, orientasi nilai, keyakinan, 
pengetahuan dan pengalaman kehidupan 
yang terinternalisasi ke dalam pikiran. 
Seperangkat nilai tersebut diaktualisasikan 
dalam sikap, tingkah laku, dan perbuatan 
yang dilakukan setiap anggota sebuah 
organisasi yang dinamakan birokrasi. 
Ada beberapa dimensi yang biasanya 
digunakan untuk mengukur kinerja 
birokrasi publik (Agus Dwiyanto
2)
, 1995), 
yaitu sebagai berikut:  
1. Produktivitas 
Indikator dari produktivitas terdiri dari: 
 Efektivitas pelayanan publik 
 Efisiensi pelayanan publik 
2. Kualitas Layanan 
Indikator kualitas layanan terdiri dari: 
 Kepuasan masyarakat 
 Keluhan masyarakat 
3. Responsivitas 
Indikator dari responsivitas terdiri dari: 
 Mengenali kebutuhan publik 
 Pengembangan program pelayanan 
 
Kinerja 
Kinerja didalam pekerjaan pada 
dasarnya akan dipengaruhi oleh kondisi 
yang berasal dari dalam individu (faktor 
individual) dan kondisi yang berasal dari 
luar individu (faktor situasional). Faktor 
invidual meliputi jenis kelamin, kesehatan, 
pengalaman, dan karakteristik psikologi. 
Sedangkan faktor situasional meliputi 
kepemimpinan, prestasi kerja, hubungan 
sosial, dan budaya organisasi (Falikhatun
4)
, 
2003).  
Kinerja karyawan adalah tingkatan 
dimana para karyawan mencapai 
persyaratan-persyaratan pekerjaan 
(Simamora
16)
, 1997). Sedangkan 
Suprihanto (dalam Srimulyo
18)
,1999 : 33) 
mengatakan bahwa kinerja atau prestasi 
kinerja seorang karyawan pada dasarnya 
adalah hasil kerja seseorang karyawan 
selama periode tertentu dibandingkan 
dengan kemungkinan, misalnya standar, 
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target atau sasaran atau kinerja yang telah 
ditentukan terlebih dahulu dan telah 
disepakati bersama. 
Kinerja seseorang merupakan 
kombinasi dari kemampuan, usaha, dan 
kesempatan yang dapat dinilai dari hasil 
kerjanya (dalam Sulistiyani
19)
, 2003:223). 
Sedangkan menurut Bernardin dan Russel 
(dalam Sulistiyani
19)
, 2003 : 223-224) 
menyatakan bahwa kinerja merupakan 
catatan outcome yang dihasilkan dari 
fungsi pegawai tertentu atau kegiatan yang 
dilakukan selama periode waktu tertentu. 
Menurut Fuad Mas’ud7) (2004) 
menyatakan ada lima dimensi yang 
digunakan untuk mengukur kinerja 
karyawan secara individu, antara lain 
sebagai berikut : 
1. Kualitas dengan indikator kedisiplian 
dan ketelitian 
2. Kuantitas dengan indikatornya adalah 
target pekerjaan 
3. Ketepatan Waktu, diukur dengan 
penyelesaian pekerjaan 
4. Efektivitas dengan pemanfaatan sumber 
daya sebagai indikator. 
5. Komitmen Kerja dengan indikatornya 
adalah disiplin kerja. 
 
Kerangka Pemikiran 
Hubungan Gaya Kepemimpinan 
Partisipatif dengan Kinerja 
Kepemimpian adalah suatu aktivitas 
untuk mempengaruhi dan membuat seluruh 
pegawai ikut turut serta memberikan 
kontribusinya kepada organisasi agar dapat 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
Pemilihan gaya kepemimpinan yang tepat 
merupakan suatu keharusan dalam 
menjaga ataupun meningkatkan kinerja 
pegawai. 
Menurut Nicolaus Uskono
12)
 (2013), 
gaya kepemimpinan partisipatif cenderung 
memberikan kepercayaan pada bawahan 
untuk menyelesaikan tugas sebagai 
tanggung jawab, sambil tetap melakukan 
kontak konsultatif. Dalam hal ini upaya 
tugas tidak digunakan, namun upaya 
hubungan senantiasa ditingkatkan dengan 
membuka komunikasi dua arah, dan iklim 
yang transparan. 
 
Hubungan Budaya Organisasi 
Birokratis dengan Kinerja 
Menurut Malcolm Walters
11)
 (1994) 
menambahkan bahwa kegagalan daripada 
pelayanan publik ini disebabkan karena 
aparat (birokrasi) tidak menyadari adanya 
perubahan dan pergeseran yang terjadi 
dalam budaya masyarakatnya dari budaya 
yang bersifat hirarkhis, Pelayanan publik 
yang modelnya birokratis cocok untuk 
budaya masyarakat hirarkhis. 
Menurut Grabiel A. Almond
8)
 (1960), 
hasil dari proses pembudayaan birokratis 
diharapkan mampu menciptakan 
pengambilan keputusan/ kebijaksanaan 
yang benar, menciptakan terbentuknya 
kelompok pelaksana kerja yang efektif, 
dan terciptanya tim pengawasan yang 
bertindak jujur dan obyektif. Dapat 
disimpulkan bahwa budaya organisasi 
birokratis sangat cocok dengan 
peningkatan kinerja untuk setiap 
perubahan dan pergeseran masyarakat 
khususnya dalam hal pelayanan publik. 
 
Hubungan Gaya Kepemimpinan 
Partisipatif dan Budaya Organisasi 
Birokratis dengan Kinerja 
Dari beberapa pengertian gaya 
kepemimpinan partisipatif dan kinerja 
menurut para ahli yang tercantum dalam 
kajian pustaka dapat disimpulkan bahwa 
gaya kepemimpinan partisipatif membuat 
karyawan/pegawai mempunyai rasa 
memiliki terhadap perusahaan/organisasi 
yang ditempatinya, dan dampaknya 
karyawan/pegawai menjadi semangat 
untuk bekerja dan terus mengembangkan 
kemampuanya dalam hal pekerjaan. 
Begitupun hasil penelitian Shofia Diah 
Prawesti
15)
 (2010) bahwa budaya 
organisasi (birokratis, inovatif, suportif) 
merupakan faktor yang mempengaruhi 
kinerja pegawai. 
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Artinya ketika gaya kepemimpinan 
partisipatif  diterapkan maka kinerja 
pegawai pun berdampak baik. Begitupun 
dengan adanya budaya organisasi birokrasi 
dalam suatu organisasi, maka pengarahan 
dan pemberian tugas kepada pegawai pun 
akan berlangsung efektif, sehingga kinerja 
yang diharapkan organisasi atau 
perusahaan kepada pegawainya akan 
tercapai.  
Penentuan variabel independen pada 
penelitian ini adalah gaya kepemimpinan 
partisipatif dan budaya organisasi 
birokratis. variabel dependen penelitian ini 
adalah kinerja. Berikut paradigma 
penelitian dari variabel tersebut: 
 
 
 
    
   
    
   
     
   
Gambar Paradigma Penelitian 
 
Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini, adalah 
sebagai berikut: 
H1 : Gaya Kepemimpinan Partisipatif 
 berpengaruh secara signifikan 
 terhadap   Kinerja. 
H2 : Budaya Organisasi Birokratis 
 berpengaruh secara signifikan 
 terhadap   Kinerja. 
H3 : Gaya Kepemimpinan Partisipatif 
 dan Budaya Organisasi Birokratis  
  berpengaruh secara signifikan 
 terhadap Kinerja. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang Digunakan  
Jenis penelitian ini adalah survey 
dengan metoda analisis deskriptif 
verifikatif. Penelitian ini akan menguji 
apakah gaya kepemimpinan partisipatif 
dan budaya organisasi birokratis 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
BPLH Kabupaten Majalengka. 
Penulis mengumpulkan dan mengolah 
data yang diperoleh dari kuisioner dengan 
cara memberikan bobot penilaian sari 
setiap pertanyaan berdasarkan skala likert.  
Yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh seluruh 
Pegawai Negeri Sipil (Kepala Badan tidak 
termasuk) BPLH Kabupaten Majalengka 
yang berjumlah 90 orang. Pemilihan 
sampel menggunakan teknik sampling 
jenuh (sensus), Dalam penelitian ini,. 
Dalam melakukan analisis, digunakan 
analisis koefisien korelasi, koefisian 
diterminasi, dan pengujian hipotesis. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis Deskriptif  
Berdasarkan data hasil kuesioner yang 
terdiri dari sebelas (11) pernyataan untuk 
variabel gaya kepemimpinan partisipatif 
(X1), diperoleh total skor sebesar 4405 hal 
ini menunjukan bahwa hasil penelitian 
mengenai Gaya Kepemimpinan Partisipatif 
pada BPLH Kabupaten Majalengka berada 
pada kriteria sangat baik.  
Berdasarkan data hasil kuesioner yang 
terdiri dari enam (6) pernyataan untuk 
variabel budaya organisasi birokratis (X2), 
diperoleh total skor sebesar 2291 hal ini 
menunjukan bahwa hasil penelitian 
mengenai Budaya Organisasi Birokratis 
pada BPLH Kabupaten Majalengka berada 
pada kriteria sangat baik.  
 
Analisis Korelasi 
Berdasarkan tabel korelasi  dapat 
diketahui bahwa nilai koefisien korelasi 
gaya kepemimpinan partisipatif sebesar 
0,239, maka keeratan hubungan antara 
gaya kepemimpianan partisipatif dengan 
kinerja termasuk kedalam kategori lemah 
yaitu pada 0,20-0,399 dan arah 
hubungannya bertanda positif. Hal ini 
menunjukan bahwa terdapat hubungan 
Gaya 
Kepemimpinan 
Partisipatif (X1) 
 
Budaya 
Organisasi 
Birokratis (X2) 
 
Kinerja (Y) 
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searah antara gaya kepemimpinan 
partisipatif dengan kinerja, artinya jika 
gaya kepemimpinan partisipatif rendah 
maka kinerja pun rendah.  
Nilai koefisien korelasi budaya 
organisasi birokratis sebesar 0,270, maka 
keeratan hubungan antara budaya 
organisasi dengan kinerja termasuk 
kedalam kategori lemah yaitu pada 0,20-
0,399 dan bertanda positif. Hal ini 
menunjukan bahwa terdapat hubungan 
searah antara budaya organisasi birokratis 
dengan kinerja, artinya jika budaya 
organisasi birokratis rendah maka kinerja 
pun rendah.  
Pengukuran kinerja (Y), diperoleh 
total skor sebesar 2437 hal ini menunjukan 
bahwa hasil penelitian mengenai Kinerja 
pegawai pada BPLH Kabupaten 
Majalengka berada pada kriteria sangat 
baik.  
 
Analisis Koefisien Determinasi 
1. Besarnya kontribusi gaya 
kepemimpinan partisipatif 
mempengaruhi kinerja yaitu sebesar 
5,71%.  
2. Besarnya kontribusi budaya organisasi 
birokratis mempengaruhi kinerja yaitu 
sebesar 7,29%.  
3. Besarnya kontribusi gaya 
kepemimpinan partisipatif dan budaya 
organisasi birokratis mempengaruhi 
kinerja yaitu sebesar 12,96% dan 
sisanya 87,04% ditentukan oleh variabel 
lain yang tidak diteliti. 
 
Uji Hipotesis 
Uji Parsial 
Untuk menguji hipotesis antara gaya 
kepemimpinan partisipatif dan budaya 
organisasi birokratis secara parsial 
terhadap kinerja digunakan uji t 
Hasilnya diperoleh thitung sebesar 2,385 
untuk variabel gaya kepemimpinan 
partisipatif pada tingkat derajat bebas (df) 
= n – k = 90 – 2 = 88 dengan a = 5%, maka 
ttabel sebesar 1,987 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,019. Karena thitung  = 
2,385 > 1,987 dan nilai signifikansinya 
0,019 < 0,05 maka Ho ditolak. Artinya 
bahwa gaya kepemimpinan partisipatif  
berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja. Sehingga hipotesis tersebut 
terbukti kebenarannya 
Berdasarkan perhitungan, diperoleh 
thitung sebesar 2,697 untuk variabel budaya 
organisasi birokratis pada tingkat derajat 
bebas (df) = n – k = 90 – 2 = 88 dengan a = 
5%, maka ttabel sebesar 1,987 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,008. Karena 
thiung  = 2,697 > 1,987 dan nilai 
signifikansinya 0,008 < 0,05 maka Ho 
ditolak. Artinya bahwa budaya organisasi 
birokratis berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja. Sehingga hipotesis 
tersebut terbukti kebenarannya. 
 
Uji Simultan 
Untuk mengetahui apakah variabel 
independen (gaya kepemimpinan 
partisipatif dan budaya organisasi 
birokratis) secara simultan dapat 
memengaruhi varsiabel dependen (kinerja) 
digunakan uji F 
Berdasarkan tabel Anova, diperoleh 
Fhitung sebesar 6,484 sedangkan Ftabel pada 
taraf signifikan 5%. (df) = n - 1 – k = 90 – 
1 – 2 = 87 sebesar 2,71  dengan taraf 
signifikansi 0,002. Karena Fhitung 6,484 > 
2,71 dan nilai signifikansinya 0,002 < 0,05 
maka Ho ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 
partisipatif dan budaya organisasi 
birokratis secara bersama-sama 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja.  
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Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .360
a
 .130 .110 9.44820 
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan Partisipatif, Budaya 
Organisasi Birokratis 
b. Dependent Variable: Kinerja 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
 
(Constant) 24.332 7.122  2.392 .001 
Gaya Kepemimpinan 
Partisipatif 
 
.239 
 
.100 
 
.239 
 
2.385 
 
.019 
Budaya Organisasi 
Birokratis 
 
.270 
 
.100 
 
.270 
 
2.697 
 
.008 
a. Dependent Variable: Kinerja 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1157.689 2 578.845 6.484 .002
b
 
Residual 7766.356 87 89.268   
Total 8924.045 89    
a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi Birokratis, Gaya Kepemimpinan Partisipatif 
 
Pembahasan. 
Gaya kepemimpinan partisipatif 
pada BPLH Kabupaten Majalengka berada 
pada kategori sangat baik. Hal ini 
dibuktikan dengan pegawai BPLH 
Kabupaten Majalengka selalu merasa puas 
dengan keputusan yang diambil oleh 
Kepala Badan. Pegawai juga selalu 
bersungguh-sungguh dalam menjalankan 
pekerjaannya serta pegawai memliki 
pencapaian yang tinggi terhadap 
pekerjaannya. Namun pada indikator 
pengambilan keputusan otokraktik tidak 
sepenuhnya diterapkan oleh Kepala Badan 
atau pengambilan keputusan otokraktik 
hanya diterapkan di beberapa bagian 
seperti bagian Umum, Keuangan, dan 
bidang AMDAL, sarana dan prasarana. 
Budaya organisasi birokratis pada 
BPLH Kabupaten Majalengka berada pada 
kategori sangat baik. Hal ini dibuktikan 
pelayanan publik dari BPLH Kabupaten 
Majalengka dibuat dan dilaksanakan 
berdasarkan kondisi lingkungan sekitar. 
Correlations 
 Gaya 
kepemimpinan 
partisipatif 
Budaya 
organisasi 
birokratis 
Kinerja 
Gaya kepemimpinan 
partisipatif 
Pearson Correlation 1 .001 .239
*
 
Sig. (2-tailed)  .996 .023 
N 90 90 90 
Budaya organisasi 
birokratis 
Pearson Correlation .001 1 .270
*
 
Sig. (2-tailed) .996  .010 
N 90 90 90 
Kinerja 
Pearson Correlation .239
*
 .270
*
 1 
Sig. (2-tailed) .023 .010  
N 90 90 90 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Pelayanan publik juga selalu tepat sasaran 
terbukti dengan adanya kalangan 
masyarakat yang selalu memberikan kritik, 
saran, maupun aspirasi kepada BPLH 
Kabupaten Majalengka 
Kinerja pegawai pada BPLH 
Kabupaten Majalengka berada pada 
kategori sangat baik dan sudah sesuai 
dengan tingkat kualitas yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. Hal ini 
dibuktikan  dengan tingginya disiplin kerja 
pada pegawai, penyelesaian tugas sesuai 
dengan waktu yang ditentukan.  
 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Partisipatif terhadap Kinerja Pegawai 
pada BPLH Kabupaten Majalengka 
Berdasarkan hasil perhitungan 
variabel gaya kepemimpinan partisipatif 
terhadap kinerja adalah sebesar 0,239 
menyatakan bahwa variabel gaya 
kepemimpinan partisipatif memiliki 
keeratan hubungan yang rendah serta 
berpengaruh positif terhadap kinerja. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai koefisien 
determinasi yang menunjukkan pengaruh 
gaya kepemimpinan patisipatif terhadap 
kinerja sebesar 5,71%. Berdasarkan hasil 
uji t, variabel gaya kepemimpinan 
partisipatif memiliki nilai signifikansi 
0,019 < 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak, 
sehingga hipotesis pertama dapat 
dibuktikan kebenarannya. Hasil penelitian 
ini mendukung pendapat Fitriani
6)
 (2013) 
bahwa gaya kepemimpinan partisipatif 
memiliki pengaruh terhadap kinerja 
pegawai. 
 
Pengaruh Budaya Organisasi Birokratis 
Terhadap Kinerja pada BPLH 
Kabupaten Majalengka 
Budaya organisasi birokratis 
memiliki keeratan hubungan rendah dan 
berpengaruh positif terhadap kinerja. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai koefisien 
determinasi yang menunjukkan pengaruh 
budaya organisasi terhadap kinerja sebesar 
7,29%. Berdasarkan hasil uji t, variabel 
budaya organisasi birokratis memiliki nilai 
signifikansi 0,008 < 0,05. Hal ini berarti 
Ho ditolak, sehingga hipotesis kedua dapat 
dibuktikan kebenarannya. Hasil penelitian 
ini mendukung pendapat Shofia Diah 
Prawesti
15)
 (2010) bahwa budaya 
organisasi birokratis berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap kinerja. 
 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Partisipatif dan Budaya Organisasi 
Birokratis Terhadap Kinerja Pegawai 
pada BPLH Kabupaten Majalengka 
Gaya kepemimpinan partisipatif dan 
budaya organisasi birokratis memiliki 
keeratan hubungan yang rendah dan 
berpengaruh positif terhadap kinerja. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai koefisien 
determinasi yang menunjukkan pengaruh 
gaya kepemimpinan partisipatif dan 
budaya organisasi birokratis terhadap 
kinerja sebesar 12,96% dan sisanya 
sebesar 87,04% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak diteliti. Berdasarkan hasil 
uji F, variabel gaya kepemimpinan 
partisipatif dan budaya organisasi 
birokratis memiliki nilai signifikansi 0,002 
< 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak. 
Sehingga hipotesis ketiga dapat dibuktikan 
kebenarannya.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
1. Gaya kepemimpinan partisipatif berada 
pada kategori sangat baik,  budaya 
organisasi birokratis berada pada 
kategori sangat baik dan Kinerja 
pegawai pada BPLH Kabupaten 
Majalengka berada pada kategori 
sangat baik.  
2. Gaya kepemimpinan partisipatif 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja. Hal ini dibuktikan 
dengan pegawai selalu merasa puas 
dengan keputusan yang diambil oleh 
Kepala Badan. Pegawai juga selalu 
bersungguh-sungguh dalam 
menjalankan pekerjaannya, serta 
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pegawai memiliki pencapaian yang 
tinggi terhadap pekerjaannya. 
3. Budaya organisasi birokratis 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja. Hal ini dibuktikan 
dengan pelayanan publik dibuat dan 
dilaksanakan berdasarkan kondisi 
lingkungan sekitar. Pelayanan publik 
juga selalu tepat sasaran terbukti 
dengan adanya kalangan masyarakat 
yang selalu memberikan kritik, saran, 
maupun aspirasi kepada BPLH 
Kabupaten Majalengka. 
4. Gaya kepemimpinan partisipatif dan 
budaya organisasi birokratis 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja. Hal ini dibuktikan  
dengan tingginya disiplin kerja pada 
pegawai, penyelesaian tugas sesuai 
dengan waktu yang ditentukan. 
Pegawai juga bijak dalam pemanfaatan 
sumber daya yang ada dalam hal 
pekerjaan. 
 
Saran  
1. Dalam  gaya kepemimpinan partisipatif, 
ada hal yang perlu diperhatikan oleh 
Kepala BPLH yaitu indikator 
pengambilan keputusan otokraktik. 
Dalam memecahkan masalah Kepala 
Badan sebaiknya selalu berkomunikasi 
secara langsung dengan pegawai dalam 
mendapatkan informasi mengenai 
permasalahan tersebut. 
2. Pada variabel budaya organisasi 
birokratis pada BPLH Kabupaten 
Majalengka, perlu diperhatikan 
mengenai indikator efektivitas 
pelayanan publik. Peneliti menyarankan 
kepada BPLH Kabupaten Majalengka 
untuk rutin melakukan observasi ke 
setiap daerah di Kabupaten Majalengka 
dalam kurun waktu tertentu. Observasi 
ini bertujuan mengetahui pelayanan 
publik yang dibutuhkan di daerah 
Kabupaten Majalengka. 
3. Untuk menjaga menjaga kualitas 
kinerja, BPLH harus melakukan 
pengawasan secara langsung terhadap 
kinerja pegawai yang dilaksanakan 
secara rutin, sehingga kinerja pegawai 
BPLH Kabupaten Majalengka tetap 
konsisten dan pelayanan publik yang 
diberikan juga maksimal.  
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